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11 | Thowiroh Hibriditas Tradisi Lokal dan Nilai-Nilai Islam dalam Kitab Arba’ina perlu bagian masalah masih belum menyebutkan problem
Haditsan Karya KH. Hasyim Asy‘ari: Studi Integratif antara Hadits dan konsultasi | akademik secara jelas, hanya sekedar belum pernah
Kearifan Budaya Pesantren diteliti. coba disebutkan secara jelas problemnya, apa
masalahnya di situ? memangnya kenapa kalau belum
diteliti, apakah itu penting diteliti? atau apa keunikan/
- - - - - urgensi penelitiannya?
Integrasi Budaya Lokal dan hadits dalam Kitab Arba’ina Haditsan KH.
Hasyim Asy‘ari: Analisis Hermeneutik dan Perspektif Hibriditas
Analisis Hibriditas Tradisi Lokal dan Nilai Islam dalam Kitab Arba’ina
Haditsan KH. Hasyim Asy‘ari: Pendekatan Hermeneutik dan Integrasi
Budaya Pesantren
12 | Lukman Hakim Metodologi Istidlal Hadis oleh KH. Hasyim Asy'ari dalam kitab Adab al- | perlu Dari mana anda menemukan istilah istidlal hadis?
‘Alim wa al-Muta‘allim) konsultasi | apakah ini term baru? atau yang anda maksud adalah
berhujjah menggunakan hadis?
Metodologi Istidlal Hadis dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim: ) Penygbutan nilai-nilai hadis masih tidak jelas. Nilai apa
Analisis Kontekstual Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari” ya'ng dimaksud.
- Jika anda menyebut bahwa belum banyak yang
mengangkat tokoh lokal Nusantara seperti KH. Hasyim
Asy’ari dalam kerangka metodologi istidlal hadis, apakah
Integrasi Nilai-Nilai Hadis dalam Pendidikan Islam: Telaah Istidlal KH. ada tokoh yang sudah mengkaji metodologi istidlal
Hasyim Asy’ari dan Relevansinya terhadap Budaya Islam Nusantara” hadis?
13 | M Hazim “Analisis takhbib dalam hadis nabi: Implikasi Psikologis dalam perlu Meski anda telah mengintegrasikan dengan kajian
Dinamika Hubungan Keluarga” konsultasi | psikologi keluarga, akan rentan terjadi repetisi pada

bagian kajian hadisnya. Konsep takhbib dalam hadis
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Ahmad Fikri

“Integrasi Konsep al-Takhbib dalam Hadis dengan Teori Psikologi
Keluarga: Strategi Pencegahan Konflik Rumah Tangga”

“Kajian Komprehensif al-Takhbib dalam Perspektif Hadis dan Psikologi
Keluarga: Model Intervensi untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Psikologis Keluarga Muslim”

Pengaruh Budaya dalam Metode Figh al-Hadis KH. Hasyim Asy’ari;
Studi Kitab Adabu al-‘Alim wa al-Muta’allim

perlu
konsultasi

telah dikaji di penelitian ini:
https://digilib.uinsgd.ac.id/75290/.

- Problem yang anda angkat masih sangat umum, perlu
dirumuskan ulang dengan data yang lebih spesifik.

Ruang Lingkup Perlu Diperjelas. Frasa “pengaruh
budaya” masih sangat umum. Perlu dijelaskan: Budaya
dalam aspek apa? (Pendidikan pesantren, tradisi lokal,
praktik keilmuan?). Lokasi budayanya (Jombang?
Pesantren Tebuireng?)

-Objek Kajian Kitab Terlalu Terbatas. Hanya memakai
Adabul ‘Alim wal Muta‘allim bisa terlalu sempit jika ingin
bicara “metode figh al-hadis”. Kitab tersebut lebih
bersifat pedagogis.




16 | Ahmad firdaus 1. Etika Komunikasi Digital dalam Perspektif Hadis Nabi: Analisis perlu Evaluasi Kelayakan Observasi. Jika menggunakan
Fenomena Flaming dan Trolling di Media Sosial konsultasi | observasi partisipatif, pertimbangkan waktu dan akses.
Bisa diganti dengan studi konten komentar YouTube,
Twitter, atau TikTok Muslim, sebagai bentuk observasi
2. Fenomena Flaming Dan Trolling Di Media Sosial: Kajian Etika d?ta sekund.er. s.tUdI rlmetnog.raﬁ Juga bisa menjadi opsi.
Komunikasi Digital Perspektif Hadis Nabi Jika mungkin, riset bisa lebih r'elevan dfangan .
menambahkan fokus pada perilaku netizen Muslim
Indonesia, sebagai konteks lokal.
3. Kajian Etika Komunikasi Digital: Telaah Fenomena Flaming dan -Observasi Partisipatif Kurang Terjelaskan. Observasi
Trolling Berdasarkan Perspektif Hadis Nabi partisipatif bisa menimbulkan kesulitan metodologis
karena riset ini berbasis library research. Saran:
observasi bisa diganti atau dipadukan dengan netnografi
(kajian etnografi dunia digital).
17 | SANGIDUN Kontekstualisasi Living Hadis dalam Tradisi Pengajian Senenan di perlu bagian masalah tidak menggambarkan problem
Dusun Paculgowang, Jombang. konsultasi | akademik hingga menunjukkan kebutuhan untuk diteliti,

Kontekstualisasi Living Hadis dalam Tradisi Pengajian Senenan: Studi
Kasus di Dusun Paculgowang, Jombang

Tradisi Pengajian Senenan sebagai Media Living Hadis: Studi Etnografi
di Dusun Paculgowang, Jombang

tidak menjawab misalnya: kenapa ini perlu diteliti? ada
masalah apa? kalau tidak diteliti ada bahaya apa? yang
berjalan sejauh ini praktiknya memang kenapa? atau
apa keunikan atau ungensi dari praktik itu untuk
dijadikan model, adakah? apa yang unik dari lokasi itu
sehingga perlu dilakukan penelitian living hadis di sana?
apa bedanya dengan pondok lain?

- tujuan tidak mencerminkan judul, tujuan pertama
sama dengan judul, dan tujuan kedua dan ketiga tidak
relevan dengan judul, semestinya ketiga tujuan
berhubungan dan singkron dengan apa yang menjadi
judul besar penelitian

- teori kurang detail yang dimaksud, metode tidak
singkron dengan teori, dan kebaruan terdapat
kerancuan arah dalam menyebutkan etnografi (di
kebaruan disebutkan tidak menggunakan etnografi,
sedangkan di metode justru dijabarkan etnografinya,
jadi pakai etnografi atau tidak)







M. Iskandar
Rois Shidiq

Analisis Komparatif Metode Syarah Hadis dalam Syarah Bulughul
Maram dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum Figih: Studi
Nuruddin ‘Itr dan Alawi Abbas al-Maliki.

“KRITIK EPISTEMOLOGIS TERHADAP PENDEKATAN I'JAZ ‘ILMI DALAM
PEMIKIRAN ZAGHLOUL EL-NAGGAR”

“RELEVANSI TAFSIR HADITS SAINTIFIK ZAGHLOUL EL-NAGGAR:
PENDEKATAN LINGUISTIK DAN FAHM AL HADITS”

“EPISTEMOLOGI DAN METODOLOGI PENAFSIRAN SAINTIFIK HADITS
ZAGHLOUL EL-NAGGAR DAN IBN AL QAYYUM AL JAUZY: STUDI
KOMPARASI”

perlu
konsultasi

Mengapa perlu dilakukan kritik terhadap pemikiran
Zaghloul el-Naggar? apakah ada pemikirannya yang
kontroversial sehingga layak untuk dikritik? Anda perlu
menguraikannya. Hal ini perlu diungkap untuk
menunjukkan urgensi penelitian ini




25 | Mohammad Trafficking Human dalam Hadis Nabi Kajian Tematik (Strategi Nabi perlu tujuan tidak relevan dengan gap/masalah
Ighram Bin Ligi Muhammad Saw dalam Penanggulangan Perbudakan) konsultasi | - teori harus selaras dengan tujuan
Perbudakan dalam Hadis dan Strategi Nabi dalam Penanggulangannya - metode tidak nyambung dengan judul
Kajian Tematik - perlu menyebutkan "manfaat yang dituju dari
penggunaan konsep interdiciplinary research" dalam
Strategi Nabi Muhammad Saw dalam Menghapus Perbudakan: Kajian tujuan penelman int L L
: . e - sebagian sudah ada di sini: https://repositori.uin-
Tematik Hadis tentang Human Trafficking ) :
alauddin.ac.id/7291/
26 | Afnifaridatus Keraguan perawi dalam penyebutan satu lafadzpada matan hadia perlu judul belum spesifik
syarifah Shohih Al-Bukhori: kajian matan dan implikasi hukum konsultasi | -rumusan masalah dan tujuan penilitain tidak sinkron

Analisis illat matan dalam Shohih al-Bukhori: studi kasus keraguan
rawi dalam menyebutkan satu lafadz

Idthirob lafdzidalam hadia Shohih al-Bukhori: studi kritik matan
terhadap perbedaan lafadz akibat keraguan rawi

-Belum Ada Sampel Hadis yang Ditetapkan

-Tidak disebutkan contoh hadis konkret yang akan dikaji.
Ini membuat rencana agak mengambang. Perlu segera
ditentukan 3-5 hadis sebagai studi kasus.

-Persempit Fokus Kajian.Misalnya: Fokus hanya pada
hadis-hadis tentang shalat, puasa, atau jual beli,
sehingga kajian lebih tajam dan mendalam.

-Batasan “keraguan” itu apa? Apakah hanya variasi, atau
termasuk redaksi bermakna ambigu?

-Lengkapi Peta Literatur Terkait. Di latar belakang bisa
ditambahkan siapa saja tokoh dan karya yang telah
menyinggung illat matan dalam Shohih Bukhori agar
tidak tampak terlalu spekulatif.




zhohiri : Kajian Ushul figh dan Hadist

Metodologi Istinbat Hadis dan Pertimbangan Kesesuaian dalam
Mazhab Empat dan Zhohiri

Istinbat Hukum Berbasis Hadis: Analisis Kritis atas Konsep al-Munasib
dan al-La'iq dalam Tradisi Mazhab

28 | Indah Kurnia Tradisi Grebeg Syawal Desa Sidomulyo Kecamatan Wates (Studi Living | perlu Anda kurang tepat jika menyebut belum ada tradisi
Azizah Hadis) konsultasi | grebeg syawal dalam living hadis. Ini salah satu artikel
Transformasi Hadis pada Tradisi Grebeg Syawal (Studi Living Hadis di yang pernah membahasnya:
Desa Sidomulyo Kecamatan Wates) https://ejournal.lapad.id/index.php/jsii/article/view/922
- Dinamika apa yang anda maksud dalam grebeg
5 : o
Tindakan Sosial dan Transformasi Hadis dalam Tradisi Grebeg Syawal syawal? apakatiih itu cukup I;.L;iat u_nlff;k dijadikan landasan
(Studi Living Hadis) argumen pentingnya penelitian ini?
29 | Lukman Hakim Pola pemahaman hadist dan al-munasib dan al-laiq dalam perlu Rumusan masih terlalu umum dan perlu dipertajam
(Pasuruan) pengambilan hukum Islam atas pemikiran madzhab Empat dan konsultasi | agar menegaskan metode lImu Hadis dan penerapan

Ushl pada kasus nyata.




32 | Rizka Analisis Hadis-Hadis ‘Ain dalam Prespektif Psikologi perlu problem penelitian belum memunculkan "kebutuhan
Ma'rifatun Fenomena ‘Ain dalam Hadis Nabi: Telaah Psikologi konsultasi | untuk menjembatani" yang dimaksud: kenapa perlu
Ni'mah dijembatani? apa ada masalah kalau tidak dijembatani?

Rekontruksi Pemahaman Hadis-Hadis ‘Ain dengan Pendekatan ap'a sl (il acks ez e dalanm pemsl e meds i
Fefala kaitannya dengan perlunya makna kontekstual?
- jika yang diteliti adalah pemahaman hadis, maka harus
ada masalah dalam pemahaman hadis terlebih dahulu
- penjelasan mengenai teori masih sangat umum,
seperti: belum menggambarkan teori psikologi yang
bagaimana dan siapa yang merumuskannya
- metode juga masih sangat umum, seharusnya bisa
dijelaskan detail langkah langkahnya sesuai dengan teori
yang digunakan

33 | Machmudah Tradisi Seninan Dalam Tarekat Qadiriyah wan Nagsabandiyah di Desa | perlu penelitian ini bisa menjadi kajian interdisipliner tapi
lailiyah Cukir Jombang konsultasi | sayangnya metode penelitiannya tidak menggunakan

kajian living hadis: tradisi seninan dalam tarekat qadiriyah wan metode kajian interdisipliner.

nagsabandiyah dan evaluasi dampak pada jamaahnya. - penelitian s2, seharusnya bukan penelitian yang
deskriptif saja.

tarekat gadiriyah wan nagsabnadiyah dalam hadis: kajian hadis

maudhui




36 | Athiyatul Analisis Kritis tentang Diferensiasi Penggunaan Hadis Dhaif: Kajian perlu Hanya disebut “teori kritis” dan “epistemologi”. Perlu

Maziyah Komparatif antara Al-Dur Al-Mantsur dan Tafsir Al-Munir beserta konsultasi | dijelaskan: Teori kritis siapa? Apakah Habermas, dll.
Implikasi Hukum. -Belum Disebutkan Sampel Ayat atau Tema. Sebaiknya
2. Studi Komparatif Penggunaan Hadis Dhaif: Analisis Kritis Al-Dur Al- ditentukan beberapa tema ayat yang akan dianalisis
Mantsur dan Tafsir Al-Munir serta Implikasinya terhadap Hukum Islam (misalnya: ayat waris, wanita, jihad, ibadah). Ini akan
3. Perbandingan Kriteria Penerimaan Hadis Dhaif dalam Al-Dur Al- menghindari kesan terlalu luas dan membuktikan fokus
Mantsur dan Tafsir Al-Munir: Dampak terhadap Penetapan Hukum. penelitian.

37 | Muhammad Fenomena Mengumbar Dosa dalam Hadis Nabi : Analisis Tematik dan | perlu Baru menyebut dua teori (tematik & linguistik). Belum
Akhnaf Al- Linguistik. konsultasi | cukup kuat untuk menyentuh aspek sosiologis atau etika
Mu'tazbillah Mengumbar Dosa dalam Hadis Nabi: Analisis Tematik dan Linguistik komunikasi di era digital.

terhadap Konsep al-Mujaharah -judul belum menunjukkan internisipliner.

Mengumbar Dosa di Era Digital: Kajian Hadis Nabi secara Tematik dan -Judul pertama dan kedua terlalu teknis atau terlalu

Linguistik umum. Judul ketiga lebih menarik, tetapi perlu
disempurnakan untuk mencerminkan pendekatan
ilmiah.

38 | Ujang Abdul Analisis penerapan hukuman mati di indonesia dalam tinjauan hadis perlu belum ada penelitiannya bukan berarti selalu penelitian
Gopur dan magasid al syariah konsultasi | itu penting atau perlu dilakukan, coba sebutkan problem

Kajian Hukuman Mati di Indonesia Berdasarkan Perspektif Hadis dan mendasar mengapa penelitian ini perlu dilakukan,
Prinsip Maqasid Asy-Syariah apakah ada masalah atas pemaknaan hadis tentang
Pendekatan Syariah terhadap Penerapan Hukuman Mati di Indonesia: hukuman mati selama ini? atau apakah ada kepentingan
Telaah Hadis dan Maqasid al-Syariah relevansi pemaknaan itu dengan kondisi saat ini,
misalnya HAM, dst.?
- metode harus lebih detail menjabarkan langkah




teknisnya, bukan dengan nama yang sama seperti "teori
magqasid syariah" dan di metode juga "metode
pendekatan magasid syariah", lalu apa bedanya? teori
bisa dijelaskan singkat prinsipnya dan oleh siapa perintis
teorinya, lalu metodenya bisa leih teknis untuk
menganalisisnya bagaimana
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Nur Ziah

Mohd Fadli

Nilai Zuhud sebagai Terapi Hedonisme: Studi Hadis Tematik dalam
Bingkai Magasid asy-Syari‘ah

Peran Rasionalitas tarhadap Pemahaman Hadis; Integrasi Pemikiran

Ibn Rusyd tentang Hadis alam semesta baru gadim dan keesaan Allah.

Antara Logika Dan Wahyu: Peran Rasionalitas dalam Memahami
Hadist Mengintegrasikan Pemikiran lbn Rusyd

Hadis Dan Kacamata Rasional: Reinterpretasi Pemikiran lbnu Rusyd
tentang alam semesta

perlu
konsultasi

perlu
konsultasi

kalau mengacu pata RMC, judulnya seharusnya: "Konsep
Hukuman Edukatif dalam Islam: Analisis Fighul Hadis
dan Integrasinya dengan Teori Behaviorisme"

- penelitian hadis mestinya memunculkan teori dalam
ilmu hadis juga

- teori kurang memunculkan lebih detail teori
behaviorisme yang bagaimana dan oleh siapa

- metode kurang menggambarkan langkah-langkah
analisisnya berdasarkan teori yang dipilih

harus ada problem akademik hadis

- teori harus selaras dengan tujuan

- metode tidak nyambung dengan judul

- perlu menyebutkan "manfaat yang dituju dari
penggunaan konsep interdiciplinary research" dalam
tujuan penelitian ini
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Baitul Hantira

Metode muhadditsin dan fugaha dalam menentukan hukum-hukum
pada transaksi e-commerce

Kajian istinbath hukum islam terhadap transaksi e-commerce:
perspektif muhadditsin dan fugaha

Studi komparatif metode istinbath hukum muhadditsin dan fugaha:
analisis dalam transaksi e-commerce

perlu
konsultasi

Judul Umum, Tidak Fokus, dan Membingungkan.

-Apa yang dimaksud dengan e-commerce? Apakah
marketplace? dropship? COD? Syirkah digital? Hadis
muamalah itu sangat umum — hadis mana yang akan
dikaji? Berapa? Dalam konteks transaksi apa? Tanpa
membatasi bentuk e-commerce dan jenis hadis,
penelitian ini akan meluas secara liar dan kehilangan
fokus epistemik.

-Judul ini tidak menyebutkan: metode terhadap apa?
hadis apa? transaksi apa? Kata “hukum-hukum” terlalu
abstrak dan lebar — dari jual beli, syirkah, salam, ijarah,
bahkan kripto?

-Tidak jelas hadis mana yang dikaji. Tidak disebutkan
contoh transaksi e-commerce: apakah dropship?
affiliate? reseller? virtual item? akad salam digital?

CATATAN:

1.

o

Mahasantri yang judulnya diterima dapat mulai menyusun bagian-bagian proposal sesuai template, sembari menunggu pembagian pembimbing.

Mahasantri yang judulnya dinyatakan perlu konsultasi dan ditolak diharuskan melakukan konsultasi kepada konsultan, yaitu Ketua Marhalah Tsaniyah, Dr. Ahmad 'Ubaydi
Hasbillah, MA. Hum.
Konsultasi difokuskan pada penyelesaian masalah yang membuat judul dipandang tidak layak, hingga menghasilkan judul yang dinyatakan layak oleh konsultan (dibuktikan

dengan tanda tangan di formulir dibawah ini). Print formulir untuk tanda bukti.
https://docs.google.com/document/d/1wsSCiRnDpWkrsBGh6u4iJlhJQSuRLWad/edit?usp=drive link&ouid=110136804044253048202&rtpof=true&sd=true

Konsultasi diadakan oleh mahasantri secara mandiri dengan meminta waktu kepada konsultan. Batas akhir waktu untuk konsultasi adalah 1 minggu (4-12 Juni 2024).
Ketika konsultasi, mahasantri diharap membawa print out rencana judulnya dalam model canvas RMC

Pada tanggal 13 Juni 2025 (maksimal), mahasantri yang telah konsultasi diharuskan mengirim ulang rencana judulnya dengan mengisi formulir di bawah ini (formulir model

canvas RMC seperti pengajuan awal).
https://forms.gle/YMnduulQdgaaqgVPC7



https://docs.google.com/document/d/1wsSCjRnDpWkrsBGh6u4iJIhJQSuRLWad/edit?usp=drive_link&ouid=110136804044253048202&rtpof=true&sd=true
https://forms.gle/YMnduuJQdgaaqVPC7

7. Rapat pembagian pembimbing dilakukan pada tanggal 14-15 Juni dan hasilnya diumukan menyusul.

Mengetahui, Ketua Marhalah Tsaniyah,

Dr. Ahmad 'Ubaydi Hasbillah, MA. Hum.



